FILM SEBAGAI MEDIA SOCIAL MARKETING: YASMIN AHMAD BERJUALAN IDE MULTIKULTURALISME by Rosidah, Syaukat & Ekky, Imanjaya
ABSTRACT 
 
Film is a message disseminating media and also mass communication tool. This statement 
sometimes appears when we are in film study. Film, and media in general, could be an effective 
propaganda. As a media, film could be used as a media to promote community awareness towards 
goodness issues. The question is how far we could consider film as one media to social marketing? The 
article discusses whether we could consider film as social marketing media. If it could be considered, 
what kind of films and how. Researcher took case study of Yasmin Ahmad’s films, Malaysian’s director, 
to analyze social marketing inside. All Yasmin’s films that could be analyzed in this research consist of 
multiculturalism issue, covered by love story or family issues. Hopefully this article is becoming a 
beginning study so other researchers could analyze films and film-makers in Indonesia. 
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ABSTRAK 
 
Film merupakan media penyampai pesan dan alat komunikasi massa. Pernyataan ini acap 
terdengar bila kita masuk dalam kajian perfilman. Film, dan media pada umumnya, dapat menjadi alat 
propaganda yang ampuh. Dilihat sebagai suatu media, film dapat digunakan sebagai media untuk 
mempromosikan kesadaran masyarakat terhadap isu-isu kebaikan. Pertanyaannya: sejauh mana kita bisa 
mempertimbangkan film sebagai salah satu media untuk social marketing? Tulisan ini membahas apakah 
kita dapat mempertimbangkan film sebagai media social marketing. Jika dapat, maka jenis film yang 
bagaimana dan seperti apa. Peneliti mengambil studi kasus film-film Yasmin Ahmad, sutradara asal 
Malaysia, untuk menganalisis kandungan social marketing di dalamnya. Semua film Yasmin yang 
menjadi bahan analisis dalam tulisan ini dengan konsisten mengandung isu multikulturalisme, dengan 
dibalut dengan kisah cinta atau nilai-nilai kekeluargaan. Semoga artikel ini menjadi semacam studi awal 
sehingga peneliti lainnya dapat menganalisis sineas dan film-film Indonesia. 
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